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The conservation efforts by Margasari community have produced the 

enhancement of mangrove forest areas, however the utilization of mangrove forest 

by people around was low. The conservation effort to make sustainable needs to 

develop mangrove ecotourism so they can utilize mangrove forest existence. This 

research intended to study the conservation and ecotourism effort in Margasari 

Village and the community perception of ecotourism development. This research 

was conducted in March-April 2017 in Margasari Village by interviewing 96 

respondents.  The  data collection was undertaken through field observation, key 

informant interviews, and structured interviews with questionnaire. The result 

showed, the conservation effort was protecting, preserving, and utilizing of 

mangrove such as mangrove nursery, mangrove plantation, utilizing of jeruju and 

pedada fruit as food and counselling to the villagers not to cut mangrove and enter 

the mangrove forest.  The ecotourism activities were boating around the 
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mangrove, mangrove planting tourism, and bird watching. The conservation and 

ecotourism effort conduct by the people who joined community groups.  

Keywords : conservation, ecotourism, mangrove forest 
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UPAYA KONSERVASI DAN PENGEMBANGAN EKOWISATA DI 

HUTAN MANGROVE DESA MARGASARI KECAMATAN LABUHAN 

MARINGGAI KABUPATEN LAMPUNG TIMUR 

 

 

 

Oleh 

 

 

Wawan Setiawan 

 

 

 

 

Upaya konservasi oleh masyarakat Desa Margasari menghasilkan peningkatan 

luasan hutan mangrove namun pemanfaatannya oleh masyarakat masih rendah.  

Agar upaya konservasi tetap berkelanjutan perlu adanya pemanfaatan hutan 

mangrove oleh masyarakat melalui pengembangan ekowisata. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengidentifikasi upaya konservasi dan persepsi masyarakat 

mengenai pengembangan ekowisata. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

Maret-April 2017. Jumlah responden pada wawancara mengenai upaya konservasi 

adalah 9 orang individu kunci, sedangkan untuk pengembangan ekowisata 96 

responden. Pengumpulan data dengan menggunakan wawancara mendalam dan 

wawancara terstruktur dengan kuesioner. Hasil menunjukkan upaya konservasi 

yang dilakukan yaitu perlindungan dengan cara memberikan himbauan agar 

menjaga kelestarian mangrove. Pengawetan dengan cara penanaman dan 

pembibitan. Serta pemanfaatan melalui ekowisata dan pengolahan buah pedada 
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dan daun jeruju menjadi sirup dan kerupuk. Kegiatan ekowisata yang masih 

berjalan yaitu berperahu mengelilingi mangrove, paket penanaman mangrove dan 

birdwatcing. Masyarakat yang selama ini melakukan upaya konservasi dan 

mengelola ekowisata adalah yang tergabung dalam kelompok-kelompok 

masyarakat.  

Kata kunci: ekowisata, hutan mangrove, konservasi. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

A. Latar Belakang 

 

 

 

Tahun 2002 hutan mangrove di Indonesia merupakan salah satu yang terluas di 

dunia selain Australia dan Brazil (Purnobasuki, 2012).  Sekitar tiga juta hektar 

hutan mangrove tumbuh di sepanjang 95.000 kilometer pesisir Indonesia,  jumlah 

ini mewakili 23% dari keseluruhan ekosistem mangrove dunia (Giri dkk, 2011).  

Menurut Bengen (1999), vegetasi mangrove di Indonesia memiliki total 

keanekaragaman jenis sebanyak 202 jenis yang terdiri dari 89 jenis pohon, 5 jenis 

palem, 19 jenis liana, 44 jenis herba, 44 jenis epifit dan 1 jenis sikas.  Beragam 

biota juga ditemukan di dalam ekosistem hutan mangrove yang meliputi kelabang, 

ikan, gurita dan cacing annelid (Hendy dkk, 2014).   

 

Keberadaan hutan mangrove memiliki peranan penting di dalam kawasan pesisir, 

vegetasi mangrove mampu menyeimbangkan lingkungan dan menetralisir bahan-

bahan pencemar (Rochana, 2011).  Ketebalan mangrove selebar 200 m dari garis 

pantai dengan kerapatan pohon 30 pohon/100 m dengan diameter batang 15 cm 

dapat meredam sekitar 50 % energi gelombang tsunami (Rusdianti dan Setyawan, 

2012).  Manfaat mangrove dalam bidang ekonomi juga dapat dirasakan secara 

langsung oleh masyarakat diantaranya seperti kayu bakar, penangkapan ikan, 
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kepiting dan ekowisata (Ariftia dkk, 2014).  Melalui ekowisata dapat diperoleh 

tiga manfaat sekaligus yaitu kelestarian sumberdaya pesisir, peningkatan 

kesejahteraan dan minimalisir biaya konservasi (Rahmayani, 2015).  

 

Saat ini ekosistem hutan mangrove semakin terancam, kerusakan ekosistem 

mangrove yang terjadi semakin mengkhawatirkan (Nugraha, 2015).  Namun hutan 

mangrove Desa Margasari yang mengalami peningkatan luas 117,59 ha sejak  

2010 sampai 2013 (Cesario dkk, 2015).   Hal ini terjadi akibat adanya tanah 

timbul dan upaya konservasi gerakan menanam yang dilakukan oleh masyarakat 

dan LMC (Lampung Mangrove Center) (Monografi Desa Margasari, 2012).   

 

Upaya konservasi mangrove yang dilakukan oleh masyarakat Desa Margasari dan 

berbagai pihak terus dilakukan untuk menjaga kelestarian mangrove. Undang-

Undang Nomor 5 Tahun 1999 menyebutkan bahwa kegiatan upaya konservasi 

meliputi 3 hal yaitu perlindungan sumberdaya alam, pengawetan sumberdaya 

alam, dan pemanfaatan sumberdaya alam secara lestari.  Adanya upaya konservasi 

yang dilakukan di Desa Margasari mendorong banyak peneliti melakukan 

penelitian mengenai upaya konservasi di Desa Margasari antara lain, partisipasi 

kelompok masyarakat dalam pelestarian hutan mangrove di Desa Margasari 

(Cesario dkk, 2015), kemandirian masyarakat pelestari lingkungan hidup (PLH) 

dalam pengembangan hutan mangrove (Septiawan, 2012) dan analisis kelayakan 

usaha berbasis hasil hutan bukan kayu ekosistem mangrove (Wahyukinasih, 

2014).  Namun sejauh ini belum terdapat penelitian mengenai upaya konservasi 

dan pengembangan ekowisata sehingga penelitian tentang upaya konservasi dan 
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pengembangan ekowisata di hutan mangrove Desa Margasari penting untuk 

dilakukan. 

 

B.  Rumusan Masalah 

 

 

Kegiatan yang dilakukan dalam upaya konservasi di hutan mangrove Desa 

Margasari dan bagaimana persepsi masyarakat mengenai pengembangan 

ekowisata di hutan mangrove Desa Margasari. 

 

C. Tujuan Penelitian 

 

 

Mengidentifikasi kegiatan upaya konservasi yang dilakukan di Desa Margasari 

meliputi perlindungan sumberdaya hutan, pengawetan sumberdaya hutan dan 

pemanfaatan sumberdaya hutan secara lestari, serta mengetahui persepsi 

masyarakat mengenai pengembangan ekowisata yang terdapat di hutan mangrove 

Desa Margasari. 

 

D. Manfaat Penelitian 

 

 

Penelitian ini diharapkan memberikan masukan terkait upaya konservasi yang 

akan dilakukan dan juga sebagai pertimbangan pihak yang terlibat dalam 

pengembangan ekowisata di hutan mangrove Desa Margasari sehingga 

kedepannya menjadi lebih baik. 

 

E. Kerangka Pemikiran 

 

 

Luas hutan mangrove di Desa Margasari terus bertambah, sejak tahun 2010 

sampai 2013 tercatat peningkatan 17%.  Keadaan yang terus membaik ini erat 
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kaitanya dengan upaya konservasi yang dilakukan oleh masyarakat Desa 

Margasari.  Jika merujuk pada Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1990 kegiatan 

upaya konservasi meliputi 3 hal yaitu perlindungan sumberdaya alam, pengawetan 

sumberdaya alam, dan pemanfaatan sumberdaya alam secara lestari, sehingga 

upaya konservasi yang telah dilakukan oleh masyarakat perlu diidentifikasi.  

 

Kegiatan perlindungan meliputi (1) mencegah dan membatasi kerusakan hutan, 

kawasan hutan dan hasil hutan, (2) mencegah kerusakan akibat perbuatan 

manusia, ternak, kebakaran, bencana alam, hama serta penyakit, (3) 

mempertahankan dan menjaga hak-hak negara, masyarakat dan perorangan atas 

hutan, kawasan hutan serta hasil hutan, investasi serta perangkat yang 

berhubungan dengan pengelolaan hutan.  Kegiatan pengawetan meliputi 

pengawetan keanekaragaman tumbuhan, satwa beserta ekosistemnya.  Kegiatan 

pemanfaatan sumberdaya alam secara lestari meliputi pemanfaatan lingkungan, 

tumbuhan dan satwa liar.  Kegiatan pemanfaatan sumberdaya alam juga berkaitan 

dengan ekowisata yang merujuk konsep wisata secara bijaksana untuk menjamin 

konservasi. 

 

Kelestarian hutan mangrove di Desa Margasari perlu dipertahankan untuk 

menjamin keberadaanya oleh sebab itu perlu diketahui upaya konservasi dan 

pengembangan ekowisata yang telah dilakukan oleh masyarakat.  Identifikasi 

upaya konservasi dan data mengenai persepsi masyarakat terkait ekowisata 

diharapkan akan menjadi bahan masukan dalam melestarikan dan memanfaatkan 

hutan mangrove Desa Margasari.  Berikut adalah kerangka pemikiran dari 



 

5 

penelitian yang akan dilakukan.  Identifikasi kerangka teoritis dapat dilihat pada 

Gambar 1. 

 

 

 

 

           

           

           

           

           

           

           

           

           

           

           

           

           

           

           

           

           

           

           

           

           

           

           

            

 

 

Gambar 1. Bagan alir kerangka pemikiran penelitian. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

A. Hutan Mangrove 

 

 

 

Hutan mangrove dapat didefinisikan sebagai suatu tipe hutan yang tumbuh di 

daerah pasang surut yang bertoleransi dengan kadar garam (Kusuma, 1996).  

Mangrove tumbuh optimal di wilayah pesisir yang memiliki muara sungai besar 

dan aliranya banyak mengandung lumpur sedangkan wilayah pesisir yang tidak 

bermuara sungai menyebabkan pertumbuhan mangrove tidak optimal (Dahuri, 

2001).  

 

Hutan mangrove merupakan hutan lahan basah pesisir terdiri dari zona intertidal 

dari muara, air payau, delta, anak sungai, laguna, rawa-rawa dan lumpur dari 

tropis dan subtropis (Das dkk, 2011; Chandra dkk, 2011).  Menurut Kustanti 

(2011), hutan mangrove merupakan sumberdaya alam hayati yang dapat 

diperbaharui dengan vegetasi penyusunnya yaitu lebih kurang 60 jenis pepohonan 

dan semak serta lebih dari 20 jenis terdiri dari jenis tambahan yang merupakan 

asosiasi mangrove, selain vegetasi yang terdapat di hutan mangrove tersebut,  juga 

terdapat lebih dari 2.000 biota air yang tergantung pada keberadaan hutan 

tersebut. 
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B. Upaya Konservasi 

 

 

Undang-Undang  No. 5 Tahun 1990 tentang  Konservasi Sumberdaya Alam Hutan 

dan Ekosistemnya (KSDAHE) mendeskripsikan konservasi adalah pengelolaan 

dan pemanfaatan sumberdaya alam hayati yang dilakukan secara bijaksana untuk 

menjamin kesinambungan persediaannya dengan tetap memelihara serta 

meningkatkan kualitas keanekaragaman dan nilainya.  Berhasilnya upaya 

konservasi sumberdaya alam hayati dan ekosistem, erat kaitannya dengan 

tercapainya tiga sasaran  pokok konservasi atau yang disebut dengan strategi 

konservasi (Dirjen PHPA Departemen Kehutanan RI, 1990), yaitu: 

1. Perlindungan sistem penyangga kehidupan, yaitu menjamin terpeliharanya 

proses ekologi yang menunjang sistem penyangga kehidupan bagi 

kelangsungan pembangunan dan kesejahteraan manusia.  

2. Pengawetan keanekaragaman jenis tumbuhan dan satwa dengan menjamin 

terpeliharanya keanekaragaman sumber genetik dan ekosistemnya, sehingga 

mampu menunjang pembangunan, ilmu pengetahuan dan teknologi. 

3. Pemanfaatan secara lestari sumberdaya alam hayati, yaitu merupakan suatu 

usaha pembatasan/pengendalian dalam pemanfaatan sumberdaya alam hayati 

sehingga pemanfaatan tersebut dapat dilakukan secara terus-menerus di masa 

mendatang dengan tetap menjaga keseimbangan ekosistemnya.  

 

C. Ekowisata 

 

 

Kata ekowisata merupakan perpaduan antara eko (lingkungan) dan wisata, jika 

diartikan ekowisata adalah sebuah perjalanan wisata yang memperhatikan aspek 

kelestarian lingkungan (Rochana, 2011).  Sementara itu Suhandi (2001) meninjau 
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dari segi pengelolaannya ekowisata dapat didefenisikan sebagai penyelenggaraan 

kegiatan wisata yang bertanggung jawab di tempat-tempat alami dan atau daerah-

daerah yang dibuat berdasarkan keindahan alam dan secara ekonomi 

berkelanjutan yang mendukung upaya-upaya pelestarian lingkungan dan 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat setempat.  Pemanfaatan ekowisata 

sejalan dengan pergeseran minat wisatawan yang hanya datang melakukan wisata 

saja tanpa ada unsur pendidikan dan konservasi  menjadi sebaliknya (Agussalim 

dan Hartoni, 2014).   

 

Saat ini ekowisata merupakan salah satu pendekatan untuk mewujudkan 

pembangunan wilayah pesisir yang berkelanjutan mengedepankan pelestarian.  

Perkembangan ekowisata mempengaruhi masyarakat pada aspek ekologi, sosial 

dan ekonomi (Hijriati dan Mardiana, 2014).  Berdasarkan Peraturan Menteri 

Dalam Negeri Nomor 33 Tahun 2009 bahwa prinsip pengembangan ekowisata 

meliputi: (1) kesesuaian antara jenis dan karakteristik ekowisata; (2) konservasi 

yaitu melindungi, mengawetkan dan memanfaatkan secara lestari sumberdaya 

alam yang digunakan untuk ekowisata; (3) ekonomis yaitu memberikan  manfaat 

untuk  masyarakat  setempat  dan  menjadi penggerak pembangunan ekonomi di  

wilayahnya  serta memastikan usaha ekowisata dapat berkelanjutan; (4) edukasi 

yaitu  mengandung  unsur  pendidikan  untuk mengubah persepsi seseorang agar  

memiliki kepedulian, tanggungjawab dan  komitmen  terhadap pelestarian  

lingkungan  dan  budaya;  (5)  memberikan kepuasan dan pengalaman kepada 

pengunjung; (6) partisipasi  masyarakat, yaitu peran serta masyarakat dalam 

kegiatan perencanaan, pemanfaatan dan pengendalian ekowisata dengan 
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menghormati  nilai-nilai  sosial-budaya dan keagamaan masyarakat  di sekitar 

kawasan; dan (7) menampung kearifan lokal. 

 

D. Persepsi 

 

 

Persepsi merupakan pengalaman tentang objek, atau hubungan yang diperoleh  

dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan sebuah pesan (Rakhmat, 2009).  

Pendapat lain dikemukakan oleh Walgito (2003),  yang mengatakan bahwa 

persepsi adalah proses pengorganisasian, penginterpretasian terhadap rangsang 

yang diterima oleh organisme atau individu sehingga  merupakan sesuatu yang 

berarti dan merupakan aktivitas yang integrated dalam diri individu.   

 

Faktor- faktor yang  mempengaruhi persepsi menurut Walgito (2003),  terdapat 

dua yaitu faktor internal dan faktor eksnternal. 

 

a. Faktor internal 

Faktor yang mempengaruhi persepsi berkaitan dengan kebutuhan  psikologis,  

latar  belakang  pendidikan,  alat  indera,  syaraf  atau  pusat  susunan  syaraf,  

kepribadian  dan  pengalaman  penerimaan  diri  serta keadaan individu pada 

waktu tertentu.  

 

b. Faktor eksternal 

Faktor ini digunakan untuk obyek  yang dipersepsikan atas orang dan keadaan,  

intensitas  rangsangan,  lingkungan,  kekuatan  rangsangan akan turut  

menentukan  didasari  atau  tidaknya  rangsangan  tersebut.  
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

A. Tempat dan Waktu Penelitian  
 

 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret – April 2017. Lokasi penelitian di 

Desa Margasari Kecamatan Labuhan Maringgai Kabupaten Lampung Timur.  

Lokasi penelitian dapat dilihat pada Gambar 2. 

 
 

 

Gambar 2.  Peta lokasi penelitian upaya konservasi dan pengembangan ekowisata 

di hutan mangrove Desa Margasari Kecamatan Labuhan Maringgai 

Kabupaten Lampung Timur. 
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B.  Alat dan Objek  

 

 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: alat tulis, kamera, kuisioner 

dan laptop.  Sedangkan objek pada penelitian ini adalah masyarakat Desa 

Margasari, Kecamatan Labuhan Maringgai Kabupaten Lampung Timur. 

 

C. Jenis Data 

 

 

a.  Data primer  

Data primer yang diambil pada penelitian ini mencakup data mengenai upaya 

konservasi dan pengembangan ekowisata.  Adapun data yang upaya konservasi 

yang dilakukan oleh masyarakat Desa Margasari meliputi: 

1. Perlindungan sumberdaya alam: mencegah dan membatasi kerusakan hutan, 

kawasan hutan dan hasil hutan yang disebabkan oleh perbuatan manusia, 

ternak, kebakaran, bencana alam, hama serta penyakit dan mempertahankan 

dan menjaga hak-hak negara, masyarakat dan perorangan atas hutan, kawasan 

hutan, dan hasil hutan. 

2. Pengawetan sumberdaya alam: pengawetan keanekaragaman satwa dan 

tumbuhan. 

3. Pemanfaatan sumberdaya alam: pemanfaatan lingkungan, tumbuhan dan satwa 

liar. 

Data primer yang diambil pada pengembangan ekowisata di hutan mangrove Desa 

Margasari yaitu persepsi masyarakat terhadap pengembangan ekowisata di hutan 

mangrove Desa Margasari. 
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b.Data sekunder 

Data sekunder yang diambil adalah data dalam bentuk catatan tertulis yang 

dihimpun melalui studi literatur maupun laporan terkait dengan upaya konservasi 

dan pengembangan ekowisata di Desa Margasari yang meliputi gambaran umum 

lokasi, luas hutan mangrove, masyarakat yang terlibat dalam upaya konservasi, 

motivasi masyarakat, objek ekowisata, pengunjung objek ekowisata dan 

pengelolaan objek ekowisata. 

 

D. Metode Pengumpulan Data 

 

 

a.  Observasi 

Metode observasi adalah cara pengumpulan data dengan mengadakan 

pengamatan langsung terhadap objek dalam periode tertentu dan mengadakan 

pencatatan secara sistematis.  Tujuannya adalah mengklarifikasi data primer 

yang didapat dari wawancara dan studi pustaka.  Observasi dilakukan dengan 

melihat upaya apa yang telah dilakukan di lokasi dan survei objek ekowisata di 

hutan mangrove Desa Margasari. 

b. Teknik wawancara 

Wawancara merupakan metode tanya jawab langsung terhadap masyarakat 

Desa Margasari.  Metode wawancara yang digunakan adalah wawancara 

terstruktur menggunakan kuesioner untuk mengetahui persepsi masyarakat 

terhadap pengembangan ekowisata dan wawancara mendalam untuk 

mengetahui upaya konservasi yang telah dilakukan di Desa Margasari. 
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c. Studi pustaka 

Studi pustaka merupakan kegiatan penelusuran literatur yang bersumber dari 

buku, media, pakar dan juga hasil penelitian orang lain yang bertujuan untuk 

menyusun dasar teori dalam melakukan penelitian.  Studi pustaka yang 

dilakukan yaitu untuk  mencari data sekunder. 

 

E. Penentuan Jumlah sampel 

 

 

a.  Upaya konservasi 

Pengambilan data upaya konservasi menggunakan metode wawancara 

mendalam sehingga sampel ditentukan dengan teknik snowball sampling yang 

merupakan teknik pengambilan sampel yang mula-mula jumlahnya kecil, 

kemudian sampel ini memilih informan yang dianggap mengetahui untuk 

dijadikan sampel selanjutnya (Silalahi, 2012).  Dengan menggunakan 

pendekatan ini beberapa orang yang mengetahui dan terlibat dalam kegiatan 

upaya konservasi di hutan Mangrove Desa Margasari dijadikan responden.  

Masyarakat yang memiliki kriteria tersebut yaitu ketua kelompok-kelompok 

masyarakat yang terdapat di Desa Margasari.  Sehingga pada penelitian ini 

terdapat 9 responden yang diwawancarai. 

 

b. Pengembangan ekowisata 

Populasi pada pengambilan data persepsi masyarakat terhadap pengembangan 

ekowisata adalah masyarakat Desa Margasari yang terdiri dari 12 dusun.  

Namun dipilih 4 dusun yang lokasinya berdekatan langsung dengan hutan 

mangrove yaitu dusun I, IX, XI dan XII.  Empat dusun ini memiliki jumlah 
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populasi 989 kepala keluarga.  Penentuan jumlah sampel menggunakan 

perhitungan rumus Slovin sebagai berikut: 

n = 
 

        
 = 

   

            
 = 90 responden (empat dusun) 

Keterangan: 

n  = ukuran sampel/jumlah sampel yang diambil 

N  = ukuran populasi 

e  = batas toleransi 15% 

1  = bilangan konstan 

 

Untuk jumlah responden empat dusun dihitung dengan rumus (Sugiyono, 2010).  

n = 
  

  
     

Keterangan : 

n  = Jumlah seluruh responden 

ni  = Jumlah sampel 

N = Jumlah populasi 

Ni = Jumlah populasi masing-masing dusun 

 

Dari hitungan tersebut diperoleh jumlah masing-masing responden pada tiap 

dusun yang disajikan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Jumlah responden masing-masing dusun di Desa Margasari 

 

Nama 

Dusun 

Jumlah Kepala Keluarga/ KK Jumlah 

Responden 

Satu  418 38 

Sembilan  211 19 

Sebelas  248 22 

Dua Belas  116 11 

Jumlah  989 90 

 

 

F. Analisis Data 

 

a.  Upaya konservasi  

Penelitian ini menganalisa data mengenai kegiatan upaya konservasi yang telah  

dilakukan di Desa Margasari berdasarkan tiga macam.  Hasil wawancara dianalisa 

secara deskriptif untuk menjelaskan kategori upaya konservasi yang telah 
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dilakukan masyarakat dari hasil wawancara.  Analisa kategori upaya konservasi 

disajikan dalam Tabel 2. 

 

Tabel 2. Analisa kategori upaya konservasi  

 

No Upaya konservasi Kegiatan 

1. Perlindungan hutan - Perlindungan dari kebakaran 

- Perlindungan dari perambahan 

- Perlindungan dari pembalakan 

- Perlindungan terhadap hama dan penyakit 

- Perlindungan dari gejala alam (ombak) 

2. Pengawetan hutan  - Pembibitan jenis-jenis mangrove maupun 

tanaman komunitas mangrove lainnya 

- Penangkaran satwa liar 

- Pengawetan benih tumbuhan 

3. Pemanfaatan hutan  - Pemanfaatan hasil hutan kayu  

- Pemanfaatan sebagai ekowisata 

- Pemanfaatan satwa dan tumbuhan 

- Pemanfaatan kawasan untuk menangkap ikan, 

kerang dan kepiting 

 

 

Identifikasi upaya konservasi mengacu pada Undang-Undang No 5 tahun 1990, 

yang meliputi perlindungan, pengawetan dan pemanfaatan sumberdaya hutan 

secara lestari. Dari ketiga kegiatan tersebut mencakup beberapa contoh kegiatan 

yang dilakukan sehingga nantinya dibedakan untuk mengetahui upaya konservasi. 

 

b. Pengembangan ekowisata 

Analisis data mengenai persepsi masyarakat terhadap pengembangan ekowisata 

yaitu dengan metode scoring menggunakan skala linkert.  Data-data yang 

diperoleh dianalisa secara deskriptif  kuantitatif dengan memberi skor 3 pada 

pilihan jawaban pertama, 2 pada pilihan jawaban kedua dan 1 pada pilihan 

jawaban ketiga.  Jumlah pertanyaan pada kuesioner sebanyak 17 pertanyaan. 

Persepsi masyarakat tersebut disajikan dalam Tabel 3. 
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Tabel 3. Persepsi masyarakat terhadap pengembangan ekowisata. 

 

 

No Variabel  Indikator Kategori 

1. Kesediaan 

masyarakat 

dilibatkan dalam 

pengembangan 

ekowisata di hutan 

mangrove Desa 

Margasari 

 

- Bersedia ikut dalam kegiatan 

perencanaan ekowisata hutan 

mangrove Desa Margasari 

- Bersedia ikut dalam kegiatan 

promosi ekowisata hutan 

mangrove Desa Margasari  

- Bersedia ikut dalam kegiatan 

menjual souvenir untuk 

pengunjung ekowisata hutan 

mangrove Desa Margasari 

- Bersedia ikut dalam kegiatan 

menyediakan penginapan untuk 

pengunjung ekowisata hutan 

mangrove Desa Margasari 

- Bersedia 

- Kurang bersedia 

- Tidak bersedia 

2. Adanya kelompok 

sadar wisata di 

Desa Margasari 

 

- Persepsi masyarakat jika 

dibentuk kelompok masyarakat 

desa sadar wisata 

- Kesediaan masyarakat menjadi 

anggota kelompok masyarakat 

desa sadar wisata 

- Setuju  

- Kurang setuju 

- Tidak setuju  

3. Dukungan 

pemerintah 

terhadap ekowisata 

mangrove Desa 

Margasari 

- Pemerintah membantu 

pengembangan ekowisata 

mangrove Desa Margasari 

- Pemerintah mengatur 

sepenuhnya kegiatan ekowisata 

- Setuju  

- Kurang setuju 

- Tidak setuju 

4. Ekowisata hutan 

mangrove 

membantu  

perekonomian 

- Membantu perekonomian 

responden 

- Hanya membantu 

perekonomian masyarakat yang 

terlibat  

- Setuju  

- Kurang setuju 

- Tidak setuju 

5. Kerusakan yang 

disebabkan oleh 

pengunjung 

ekowisata hutan 

mangrove Desa 

Margasari 

- Membuang sampah di kawasan 

hutan  

- Merusak pohon 

- Membuang sampah di 

pemukiman 

- Merusak fasilitas ekowisata 

- Tidak merusak 

- Merusak 

- Sangat merusak 

 

 

 

6. Keberlanjutan 

pengembangan 

ekowisata hutan 

mangrove Desa 

Margasari 

- Sikap masyarakat terhadap 

keberlanjutan pengembangan 

ekowisata hutan mangrove 

Desa Margasari 

- Setuju  

- Kurang setuju 

- Tidak setuju 

 

Untuk mendiskripsikan persepsi tersebut kedalam kategori maka digunakan 

persamaan. 
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Skor jawaban kemudian dihimpun dalam tabel untuk mengetahui persepsi 

masyarakat terhadap beberapa persepsi masyarakat terdapat beberapa aspek 

ekowisata antara lain: 

1. Aspek  kesediaan masyarakat terlibat dalam pengembangan ekowisata. 

Data aspek kesediaan masyarakat terlibat dalam pengembangan ekowisata 

memiliki 4 pertanyaan sehingga memiliki skor tertinggi 12 dan skor terendah 4.  

Parameter klasifikasi aspek kelompok dan jaringan sebagai berikut.  

Kategori setuju  : skor 10 – 12 

Kategori kurang setuju : skor 7– 9 

  Kategori tidak setuju : skor  4 – 6 

2. Adanya kelompok sadar wisata desa. 

Data aspek keberadaan kelompok sadar wisata desa memiliki 2 pertanyaan 

sehingga memiliki skor tertinggi 7 dan skor terendah 2.  Parameter klasifikasi 

aspek kelompok dan jaringan sebagai berikut. 

Kategori setuju   : skor 6 – 7 

Kategori kurang setuju : skor 4 – 5 

Kategori kurang setuju : skor  2 – 3 

3. Dukungan pemerintah terhadap pengembangan ekowisata di Desa Margasari. 

Pendapat masyarakat mengenai dukungan pemerintah terhadap pengembangan 

ekowisata hutan mangrove Desa Margasari ini memiliki 2 pertanyaan sehingga 

memiliki skor tertinggi 7 dan skor terendah 2.  Parameter klasifikasi aspek 

kelompok dan jaringan sebagai berikut.  

Kategori setuju   : skor 6 – 7 

Kategori kurang setuju : skor 4– 5 
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Kategori tidak setuju : skor  2– 3 

4. Manfaat ekowisata mangrove terhadap perekonomian. 

Persepsi masyarakat masyarakat mengenai manfaat ekowisata mangrove 

terhadap perekonomian memiliki 2 pertanyaan sehingga memiliki skor 

tertinggi 6 dan skor terendah 3.  Parameter klasifikasi aspek kelompok dan 

jaringan sebagai berikut.  

Kategori setuju  : skor 6 – 7 

Kategori kurang setuju : skor 4 – 5 

Kategori tidak setuju : skor  2– 3 

5. Kerusakan mangrove yang disebabkan oleh pengunjung. 

Data aspek kerusakan akibat pengunjung  memiliki 4 pertanyaan sehingga 

memiliki skor tertinggi 12 dan skor terendah 4.  Parameter klasifikasi aspek 

kelompok dan jaringan sebagai berikut.  

Kategori setuju  : skor 10 – 12 

Kategori kurang setuju : skor 7 – 9 

Kategori tidak setuju : skor  4 – 6  

  

6. Keberlanjutan pengembangan ekowisata hutan mangrove Desa Margasari. 

Aspek keberlanjutan pengembangan ekowisata hutan mangrove Desa 

Margasari memiliki 1 pertanyaan sehingga memiliki skor tertinggi 3 dan skor 

terendah 1. Parameter klasifikasi aspek kelompok dan jaringan sebagai berikut. 

Kategori setuju   : skor  5–6 

Kategori kurang setuju : skor  3–4 
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Kategori tidak setuju : skor  1– 2 

 

Skor yang dihimpun nantinya dikategorikan dan dideskripsikan kemudian 

disimpulkan apakah masyarakat setuju jika di Desa Margasari dilakukan 

pengembangan ekowisata. 

 

 

G. Kondisi Fisik Wilayah 

 

 

Desa Margasari berada pada ketinggian 1,5 mdpl ini memiliki suhu rata-rata  

harian 28-40 
0
 C. Margasari merupakan salah satu desa yang memiliki pantai 

dengan tekstur tanah pasiran yang didominasi oleh tanah berwarna hitam. 

Terdapat beberapa alternatif jalur untuk mencapai lokasi, antara lain:  

1. Bandar Lampung – Metro – Sukadana – Sribawono – Desa Margasari,  dengan 

jarak 115 km.  

2. Bandar Lampung – Tanjung Bintang – Sribawono – Desa Margasari, dengan 

jarak 121km.  

3. Pelabuhan Bakauheni – Bandar Agung – Labuhan Maringgai – Desa  

Margasari, dengan jarak 155 km.  

4. Bandar Branti – Metro – Sukadana – Sribawono – Desa Margasari, dengan  

jarak 130 km. 

5. Pelabuhan Bakauheni – Bandar Lampung – Tanjung Bintang – Sribawono –  

Desa Margasari, dengan jarak 211 km.  

Desa ini memiliki 12 dusun yang berbatasan langsung dengan wilayah-wilayah  

sebagai berikut: 

a. Sebelah Timur  : Laut Jawa  
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b. Sebelah Selatan  : Desa Sriminosari  

c. Sebelah Barat  : Desa Srigading  

d. Sebelah Utara  : Desa Suko Rahayu (Monografi Desa Margasari,  2012). 
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 SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

A. Simpulan 

 

 

Upaya konservasi yang dilakukan oleh masyarakat Desa Margasari  yaitu 

perlindungan terhadap gangguan manusia, pengawetan dengan cara penanaman 

dan pembibitan, pemanfaatan melalui ekowisata dan pengolahan daun  jeruju serta 

pedada.  Upaya konservasi tersebut hanya dilakukan oleh masyarakat yang 

tergabung dalam kelompok-kelompok masyarakat dan didorong oleh faktor 

imbalan uang.  Pada pengembangan ekowisata masyarakat menyatakan setuju jika 

kedepannya hutan mangrove Desa Margasari dijadikan kawasan ekowisata.   Saat 

ini ekowisata yang masih berjalan yaitu berperahu mengelilingi mangrove, paket 

wisata penanaman, dan birdwatching.  

 

B. Saran 

 

 

1. Perlunya peran serta stakeholder dalam kegiatan upaya konservasi hutan 

mangrove di Desa Margasari agar nantinya kelestarian hutan mangrove tetap 

terjaga. 

2. Perlu adanya penyuluhan kepada masyarakat Desa Margasari mengenai konsep 

pengembangan ekowisata agar nantinya masyarakat paham dengan konsep 

ekowisata serta mampu menerapkannya. 

V. 
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